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ABSTRAK 

Frengky Pranata/ 222017083/ 2021/ Pengaruh Kapabilitas Auditor dan Kepribadian 

Auditor terhadap Efektivitas Audit Internal dengan Budaya Organisasi sebagai 

Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Bank Swasta dan Bank Syariah di Ilir 

Barat dan Sukarame Kota Palembang)   

Rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh kapabilitas auditor dan 

kepribadian auditor terhadap efektivitas audit internal dengan budaya organisasi sebagai 

variabel moderasi. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh kapabilitas auditor dan 

kepribadian auditor terhadap efektivitas audit internal dengan budaya organisasi sebagai 

variabel moderasi. Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Data yang 

digunakan yaitu data primer. Populasi dalam penelitian ini adalah bank swasta dan bank 

syariah di Ilir barat dan sukarame Kota Palembang sebanyak 31 responden. Teknik 

pengumpulan data yaitu dengan menggunakan wawancara dan kuesioner. Metode analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Uji hipotesis yang 

digunakan adalah regresi linier berganda dan moderated regission analysis. Secara 

bersama-sama kapabilitas auditor dan kepribadian auditor berpengaruh positif terhadap 

efektivitas audit internal. Hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial kepribadian 

auditor berpengaruh terhadap efektivitas audit internal dan kepribadian auditor 

berpengaruh positif terhadap efektivitas audit internal. Dan secara moderasi, budaya 

organisasi merupakan quasi moderasi kapabilitas auditor terhadap efektivitas audit 

internal dan budaya organisasi merupakan quasi moderasi kepribadian auditor terhadap 

efektivitas audit internal 

Kata 

Kunci 

: Kapabilitas, Kepribadian, Efektivitas, Budaya Organisasi, Internal 

Audit 
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ABSTRACT 

Frengky Pranata/ 222017083/2021/ The Effect of Auditor Capability and Auditor 

Personality on the Effectiveness of Internal Audits with Organizational Culture as a 

Moderating Variable (Empirical Study on a Private Bank and Syariah Bank in Ilir Ilir 

Barat and Sukarame Palembang City) 

                             
The formulation in this study is how the effect of auditor capability and auditor 

personality on the effectiveness of internal audits with organizational culture as a 

moderating variable. The aim is to determine the impact of auditor capability and auditor 

personality on the effectiveness of internal audits with corporate culture as a moderating 

variable. The type of research used is associative research. The data used are primary. 

The population in this study is a private bank and syariah bank in Ilir Barat and 

Sukarame Palembang City, as many as 31 respondents. Data collection techniques are by 

using interviews and questionnaires. The data analysis method used in this research is 

quantitative analysis. The hypothesis test used is multiple linear regression and 

moderated registration analysis. Taken together, the auditor's capability and the 

auditor's personality have a positive effect on the effectiveness of the internal audit. The 

results of this study indicate that partially the auditor's personality impacts the 

effectiveness of the internal audit and the auditor's personality has a positive effect on the 

point of the internal audit. And in moderation, organizational culture is a quasi 

moderation of auditor capabilities on the effectiveness of internal audits, and corporate 

culture is a quasi moderation of auditor personality on the effectiveness of internal 

audits. 

  
  Keywords : 

 Capabilities, Personality, Effectiveness, Organizational Culture, Internal Audit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

Diera globalisasi sekarang ini semakin banyaknya kasus-kasus dibidang 

akuntansi dalam beberapa tahun terakhir yang banyak melibatkan peranan 

akutan publik , seperti penyalahgunaan laporan keuangan, pelanggaran 

prosedur audit, manipulasi laporan keuangan, serta bentuk kecurangan 

lainnya yang banyak melibatkan profesi akuntan. Yang mana diketahui 

bahwa pelaksanaan audit terhadap laporan keuangan pada suatu entitas harus 

dilaksanakan oleh pihak yang berkompeten, tidak memihakl dan objektif 

yang bisa disebut auditor. Auditor sangat berperan penting didalam menilai 

kewajaran suatu laporan keuangan entitas. Objek penelitian yang dilakukan 

penulis adalah salah satu contoh perusahaan yaitu perbankan. Dimana 

perbankan diwajibkan memiliki fungsi audit internal sesuai dengan ukuran, 

kegiatan atau sifat operasional, dan tingkat kompleksitas bank.  

Era globalisasi menyebabkan bisnis terus menghadapi berbagai tantangan. 

Tantangan tersebut tidak hanya berasal dari luar, tetapi juga dari dalam 

perusahaan. Tantangan yang berasal dari luar perusahaan misalnya kebijakan 

pemerintah, naiknya suku bunga, dan persaingan yang semakin ketat. 

Tantangan yang berasal dari dalam perusahaan misalnya berupa upaya 

efisiensi dan optimalisasi infrastruktur yang dimiliki (UJ Sari, 2019) 

Beragamnya tantangan yang dihadapi menyebabkan pihak manajemen 

semakin dituntut untuk terus meningkatkan daya saing perusahaan. Besarnya
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 tanggung jawab yang diemban pihak manajemen menyebabkan mereka 

membutuhkan suatu bagian untuk menyelenggarakan pengawasan dan 

pengendalian pada semua kegiatan operasional perusahaan secara independen 

(UJ Sari, 2019)  

 Bagian tersebut dikenal dengan Satuan Kerja Audit Internal (SKAI). 

Institute of Internal Auditors (2013) mendefinisikan audit internal sebagai 

suatu aktivitas yang independen, jaminan yang objektif, dan memberikan 

konsultasi yang didesain untuk memberikan nilai lebih dan meningkatkan 

kegiatan operasional perusahaan. Auditor internal diharapkan dapat menilai 

dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan perusahaan dalam menghasilkan 

informasi secara tepat waktu dan akurat kepada pihak manajemen untuk 

membantu pengambilan keputusan. Audit internal dilakukan oleh bagian 

internal perusahaan untuk menilai keefektifan pelaksanaan pengendalian 

internal yang dimiliki oleh perusahaan (UJ Sari, 2019)  

Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission 

(COSO) menjelaskan pengendalian internal sebagai suatu proses yang 

melibatkan dewan komisaris, manajemen, dan personel lain yang dirancang 

untuk memberikan keyakinan yang memadai mengenai operasi, pelaporan, 

dan kepatuhan. COSO (2013) menetapkan terdapat lima komponen dalam 

pengendalian internal. Kelima komponen itu, yaitu lingkungan pengendalian 

(control environment), penilaian risiko (risk assessment), aktivitas 

pengendalian (control activities), informasi dan komunikasi (information and 

communication), dan pemantauan (UJ Sari, 2019) 
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Lingkungan pengendalian terdiri atas sikap, kesadaran, dan tindakan para 

dewan direksi, manajemen, dan personel lainnya dalam memahami 

pentingnya pengendalian internal dalam suatu organisasi. Penilaian risiko 

adalah tindakan yang dilakukan oleh manajemen tiap level dalam 

mengestimasi, menilai, dan cara mengelola risiko-risiko suatu organisasi. 

Aktivitas pengendalian adalah tindakan yang ditetapkan oleh kebijakan-

kebijakan dan prosedur-prosedur untuk memastikan bahwa manajemen telah 

memitigasi risiko dalam mencapai tujuan organisasi.Informasi dan 

komunikasi bertujuan untuk memulai, mencatat, memproses, dan melaporkan 

transaksi-transaksi yang terjadi dalam suatu entitas dan untuk menjaga 

akuntabilitas aset-aset terkait. Pemantauan adalah penilaian yang berjalan 

atau penilaian berkala atas kualitas pengendalian internal oleh manajemen 

untuk menentukan bahwa pengendalian dijalankan sesuai dengan tujuan dan 

dimodifikasi jika diperlukan (UJ Sari, 2019) 

Pengendalian internal yang efektif dan memadai akan membantu 

perusahaan dalam merencanakan dan mengendalikan kegiatan operasional 

perusahaan. Desyanti dan Ratnadi (2006) menyatakan bahwa untuk 

menciptakan sistem pengendalian internal yang efektif memerlukan staf 

auditor internal yang memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya. 

Kualifikasi staf internal auditor yang baik diharapkan dapat menjamin hasil 

kerja SKAI (Saputra, 2009).  

Di industri perbankan, efektivitas pengendalian internal menjadi hal yang 

penting. Fungsi utama bank ialah sebagai lembaga intermediasi keuangan 
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antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang memerlukan 

dana. Bank akan menyalurkan dana dari nasabah kepada perusahaan-

perusahaan dalam bentuk pinjaman. Pelaksanaan aktivitas tersebut 

menyebabkan bank menghadapi berbagai risiko, antara lain, risiko kredit, 

risiko pasar risiko operasional, dan risiko reputasi  (Saputra, 2009) 

Audit internal adalah audit yang dilaksanakan di dalam suatu organisasi 

dalam hal ini Badan Pengawasan Internal oleh auditor internal yang juga 

karyawan sendiri. Auditor internal adalah auditor yang bekerja pada suatu 

manajemen perusahaan sehingga berstatus sebagai karyawan dari perusahaan 

tersebut. Auditor internal merupakan bagian dari yang integral (tidak dapat 

dipisahkan) dari sturuktur organisasi perusahaan, dimana perannya adalah 

memberikan pengawasan serta penilaian secara terus menerus, auditor 

internal memiliki kepentingan atas efektivitas pengendalian internal di suatu 

perusahaan (Hery, 2019: 4). Auditor internal tidak memiliki tanggung jawab 

hukum kepada publik atas apa yang dilakukannya dan dilaporkannya sebagai 

temuan. Hasil kerja auditor internal bukan untuk masyarakat umum, 

melainkan untuk kepentingan internal organisasi sendiri (Betri, 2019: 6).  

Sampurno (2011:40) kapabilitas merepresentasikan seperangkat sumber 

terintegrasi yang digunakan untuk melaksanakan aktivitas – aktivitas penting.      

Kapabilitas atau  kemampuan menyatu dalam pengetahuan dan keterampilan 

pekerja atau individu yang ada dalam perusahaan ataupun organisasi . 

Kapabilitas diartikan sebagai potensi untuk menjalankan aktivitas tertentu 

atau serangkaian aktivitas. Terkadang istilah “kecakapan” digunakan untuk 
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merujuk pada kemampuan kita menjalankan aktvitas fungsional, sementara 

“kapabilitas” dianggap bagaimana mengkombinasikan berbagaikecakapan. 

Amir (2011:88). Kapabilitas dapat menjadi tolak ukur seberapa besar 

kemampuan seseorang untuk melakukan tindakan kecurangan di lingkungan 

kerja, baik di swasta maupun pemerintahan (Wolfe & Hermanson, 2004). 

Tingkat kapabilitas seseorang sangat erat kaitannya dengan akibat yang 

ditimbulkan dari kecurangan.  

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (2015), kapabilitas 

adalah kemampuan untuk melaksanakan tugas pengawasan yang terdiri dari 

tiga unsur yang saling terkait yaitu kapasitas, kewenangan, dan kompetensi 

sumber daya manusia (SDM) yang harus dimiliki Aparat Pengawasan Intern 

Pemerintah (APIP) agar dapat mewujudkan perannya secara efektif. 

Pemerintah melalui Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) 2015 - 2019, telah menargetkan kapabilitas APIP di tahun 2019 

berada pada level-3 dari skor level 1-5 sesuai kriteria penilaian internasional. 

Mewujudkan kapabilitas APIP berkelas dunia ditandai dengan kondisi 

kapabilitas APIP setidaknya pada level-3, selaras dengan Visi Reformasi 

Birokrasi Tahun 2010 - 2025 (Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun 8 2010) 

yang menghendaki terwujudnya pemerintahan berkelas dunia dimana 

perubahan pada area pengawasan bertujuan untuk mewujudkan pemerintahan 

yang bersih dan bebas dari Korupsi, Kolusi, Nepotisme (KKN) menuju clean 

government. Korupsi, Kolusi, Nepotisme adalah sebuah bentuk kecurangan 
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yang dilakukan dalam bentuk kesengajaan dengan tujuan untuk mendapatkan 

sesuatu dengan cara yang ilegal. 

Kapabilitas merupakan sifat (yang melekat pada manusia atau yang 

dipelajari) yang memungkinkan seseorang melaksanakan tindakan atau 

pekerjaan mental dan fisikal (Winardi, 2004). Kapabilitas insani meliputi 

kecerdasan intelektual, emosional, spriritual dan adversitas. Pengelolaannya 

secara memadai semakin diyakini sebagai kunci keberhasilan sistem-sistem 

yang hidup pada berbagai tingkatan : individu, organisasi, masyarakat dan 

bangsa, bahkan pada tataran sistem dunia secara keseluruhan (Wilfridus, et.al., 

2003).  

Zemke (1982:30) dalam Yuniarsih dan Suwatno (2008) kemampuan 

individu yang berhubungan dengan kinerja superior dalam peran dan 

pekerjaan disebut juga kompetensi yang meliputi pengetahuan, ketrampilan, 

intelektual, strategi atau kombinasi dari ketiganya yang mungkin dari 

ketiganya yang mungkin diaplikasikan pada seseorang atau mungkin pada 

unit kerja.  

Ferdinand (2003) dalam Widodo (2010) mengemukan dasar yang paling 

utama untuk menghasilkan daya saing dari perusahaan adalah kombinasi dari 

sumber daya dan kapabilitas yang unik yang terikat dalam sebuah organisasi.  

Sedangkan Scheneider (1990) dalam Widodo (2010) menjelaskan bahwa 

kemampuan seseorang merupakan fungsi dari pengetahuan individu yang 

diperoleh maupun yang dimiliki. Menurut Nonaka (1991) dalam Widodo 
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(2010), kapabilitas sumber daya manusia merupakan salah satu fungsi dari 

pengetahuan organisasi yang sangat bernilai bagi organisasi. 

Allport (Suryabrata, 1995: 248) dalam Kristianti (2012) kepribadian 

adalah organisasi dinamis dan sistem psikofisik individu yang 

menentukan tingkah laku dan pemikiran individu secara khas. 

Kepribadian juga merupakan sesuatu yang terdapat dalam diri individu 

yang membimbing dan memberi arahan pada tingkah laku individu. 

Sehingga, tipe kepribadian juga turut mempengaruhi cara pengambilan 

keputusan. 

Allport menjelaskan bahwa kepribadian merupakan organisasi dinamis 

dalam individu sebagai sistem psikofisis yang menentukan caranya yang khas 

dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan (Suryabrata, 2013). Sehingga, 

tipe kepribadian merupakan penyesuaian Diri seseorang dalam lingkungan 

sesuai dengan caranya. Pada penelitian ini tipe kepribadian seseorang diukur 

dengan menggunakan MyersBriggs Type Indicator (MBTI).  

Variabel tipe kepribadian dalam penelitian ini diukur sesuai dengan 

pengukuran yang dilakukan oleh Nasution dan Fitriany (2012) Personality 

(Kepribadian Auditor) didefinisikan oleh Maddi dalam Hallriegel et al (2001) 

sebagai karakteristik dan kecenderungan seseorang yang bersifat konsisten 

yang berperan menentukan perilaku psikologi seseorang, seperti cara berpikir, 

berperasaan, dan bertindak, sedangkan Allport (1954) dalam Robbins (2003) 

mendefinisikan kepribadian sebagai organisasi organik dalam individu yang 

memiliki sistem psikologis yang dapat membantu penyesuaian terhadap 
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lingkungannya. Jadi kepribadian merupakan cara-cara unik yang ditempuh 

individu dalam bereaksi terhadap orang lain. Kepribadian seseorang dibentuk 

oleh dua faktor utama.Yaitu (1) faktor keturunan atau faktor genetis adalah 

merupakan faktor dasar dari pembentuk kepribadian seseorang, dan (2) faktor 

lingkungan, yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian seseorang 

berdasarkan dimana seseorang tumbuh dan dibesarkan. Philip Kotler, 

kepribadian adalah ciri bawaan psikologi manusia (human psychologicl traits) 

yang terbedakan yang menghasilkan tanggapan yang relatif konsisten dan 

bertahan lama terhadap rangsangan lingkungannya. 

Trice dan Bayer dalam Fachreza, Said Musnadi, dan M. Shabri Abd 

Majid (2018), budaya organisasi ternyata semakin marak berkembang sejalan 

dengan meningkatnya dinamika iklim dalam organisasi. Dengan demikian 

konsep budaya organisasi dikembangkan dengan berbagai versi mengingat 

istilah budaya dipinjam dari disiplin ilmuan tropologi dan sosiologi, sesuai 

dengan makna budaya yang mengandung konotasi kebangsaan, ditambahkan 

lagi implikasinya begitu luas sehingga dapat dilihat beragam sudut pandang. 

Namun dalam proses adaptasi, kebanyakan berpendapat bahwa inti budaya 

adalah sistem nilai yang dianut secara bersama - sama.  

Geert Hofstede dalam Wibowo (2010.15), menyatakan bahwa budaya 

terdiri dari mental program bersama yang mensyaratkan respon individual 

pada lingkungannya. Definisi tersebut mengandung makna bahwa kita 

melihat budaya dalam perilaku sehari - hari, tetapi dikontrol oleh mental 

program yang ditanamkan sangat dalam. Sedangakan menurut Edgar Schein 
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dalam Wibowo (2010.16), yang mengemukakan bahwa budaya organisasi 

adalah sebagai filosofi yang mendasari kebijakan organisasi, aturan main 

untuk bergaul, dan perasaan atau iklim yang dibawa oleh persiapan fisik 

organisasi. 

Budaya organisasi menurut Stephen Robbins dalam Wibowo (2010.17), 

adalah sebuah persepsi umum yang dipegang oleh anggota organisasi, suatu 

sistem tentang keberartian bersama. Sedangkan menurut Mangkunegara 

(2009.114) yang menyatakan bahwa budaya organisasi adalah seperangkat 

asumsi atau sistem keyakinan, nilai - nilai, dan norma yang dikembangkan 

dalam organisasi yang dijadikan pedoman tingkah laku bagi anggota - 

anggotanya untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan internal.  

Rivai dan Mulyadi (2012.374) menyatakan bahwa budaya organisasi 

adalah suatu kerangka kerja yang menjadi pedoman tingkah laku sehari-hari 

dan membuat keputusan untuk karyawan dan mengarahkan tindakan mereka 

untuk mencapai tujuan organisasi. Budaya organisasi merupakan pola 

keyakinan dan nilai - nilai (Values) organisasi yang dipahami, dijiwai, dan 

dipraktikkan oleh organisasi, sehingga pola tersebut memberikan arti 

tersendiri dan menjadi dasar aturan berperilaku dalam organisasi. Oleh karena 

itu, budaya organisasi dijadikan sebagai pengendali dan arah dalam 

membentuk sikap dan perilaku manusia yang ada dalam organisasi. Budaya 

organisasi diharapkan akan memberikan pengaruh yang positif terhadap 

pribadi anggota organisasi maupun terhadap organisasi dalam hal mencapai 

visi dan misi serta tujuan organisasi.  
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Edgar H. Schein dalam jurnal Wiwik Yuswani (2016). Budaya adalah 

suatu pola asumsi dasar yang diciptakan, ditemukan atau dikembangkan oleh 

kelompok tertentu sebagai pembelajaran untuk mengatasi masalah adaptasi 

eksternal dan integrasi internal yang resmi dan terlaksana dengan baik dan 

oleh karena itu diajarkan atau diwariskan kepada anggota - anggota baru 

sebagai cara yang tepat memahami, memikirkan, dan merasakan terkait 

dengan masalah - masalah yang terjadi.  

Sedarmayanti (2014.75) mendifinisikan budaya organisasi adalah sebuah 

keyakinan, sikap, dan nilai yang umumnya dimiliki, yang timbul dalam 

organisasi, dikemukakan dengan lebih sederhana, budaya adalah cara kita 

melakukan sesuatu disini. Dikuti dalam jurnal Deni Sulistiawan, Sukisno S. 

Riadi, Siti Maria (2017). Dikutip dalam jurnal Enno Aldea Amanda, Satrijo 

Budiwibowo, dan Nik Amah (2017). Budaya organisasi dapat didefinisikan 

sebagai perangkat sistem nilai - nilai (Values), keyakinan - keyakinan, asumsi 

- asumsi atau norma - norma yang telah lama berlaku, disepakati dan diikuti 

oleh para anggota suatu organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemecahan 

masalah - masalah organisasi (Darodjat 2015. 236). Dari teori - teori menurut 

para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi merupakan 

konsep yang terus berkembang dan harus diperhatikan dalam suatu organisasi 

untuk berhasil menciptakan budaya yang baik dalam perusahaan. 

Menteri Keuangan (Menkeu) Sri Mulyani, memberikan penjelasan 

terkait kelemahan yang belum bisa membuat majunya bank syariah di 

Indonesia. Ada tiga kelemahan yang mesti diperhatikan bank-bank syariah. 

https://economy.okezone.com/topic/1092/bank-syariah
https://economy.okezone.com/topic/1092/bank-syariah
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"Untuk kelemahan yang pertama yakni sumber daya manusia (SDM), di 

mana masih 11-12 orang yang sama seperti 10 tahun kemarin, saya minta 

wajah-wajah baru yang mampu bisa menekuni dan akulturasi”. 

Sri Mulyani menjelaskan pada saat rapat di Gedung Dhanapala 

Kemenkeu, bahwa kelemahan kedua yakni tata kelola, karena semua pihak 

menganggap kalau sudah sukuk syariah tak ada masalah tata kelola itu salah. 

untuk transaksi pencatatan dan saksi sikap dari saksi dan transaksi sangat luar 

biasa, bahwa untuk suatu transaksi harus dicatat dengan detail sampai lunas. 

"Tata kelola dan moralitas dari pengelolaan seluruh sektor keuangan 

syariah kalau tetap terjadi korupsi, abuse of power, konflik of interest itu 

sama saja menghianati. Jadi saya anggap itu penting karena yang kita lakukan 

di sini mengelola kepercayaan masyarakat," jelasnya. Untuk ketiga, yakni 

konsekuensi dari sisi risikonya, karena pada segmen yang kecil. Oleh karena 

itu, apabila risikonya besar, tidak mampu kompetisi dengan konvensional 

yang opsinya begitu sangat luas. Karenanya agak sulit kompetisi dari sisi cost 

dan return karena dia hanya pada segmen aktivitas yang terbatas. 

"Jadi tantangan ketiga bagaimana kita bisa memperjuangkan agar 

basis kegiatan ekonominya menjadi luas sehingga risikonya bisa dikurangi 

dan rate of return jadi lebih besar karena punya opsi berbagai jenis proyek," 

ungkapnya. Maka itu, tutur Sri Mulyani, pihaknya berharap agar para 

influencer bisa mulai penetrasi lebih luas dalam mengkomunikasikan 

instrumen sebagai pilihan logis dan natural. Kalau bisa disosialisasikan tidak 

ekslusif pasti bisa membuat share atau pasar dari apakah ini perbankan. 
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"Apakah surat berharga, atau SBSN jadi sangat besar dengan investor 

base yang juga makin luas dan kemampuan untuk investasinya juga makin 

tinggi.(https://economy.okezone.com/read/2018/11/01/320/1971909/sri-

mulyani-ungkap-3-kelemahan-yang-bikin-bank-syariah-belum-maju) 

Tabel 1.1 

Survei Pendahuluan 

Nama Perbankan di 

Kota Palembang 

Hasil Survei  

Bank Mayapada 

Internasional, Tbk. 

KC Sukarami 

Berdasarkan survei yang dilakukan pada Bank Mayapada 

Internasional bahwa wawancara auditor internal dibank 

tersebut, penulis menanyakan apakah tanggung jawab 

profesi auditor telah baik? Auditor internal menjawab 

kurang baik terlihat dari pegawai yang dipromosikan 

banyak kapabilitasnya yang masih kurang pengalaman 

kerja dan menyebabkan kurang mempertanggung 

jawabkan yang telah dilakukan. Penulis menanyakan 

kembali kepada auditor internal mengapa hal tersebut bisa 

terjadi? Auditor menjawab karena pada saat sistem 

promosi dimana hanya melihat 1 kriteria penilaian yang 

pada kenyataannya karyawan belum tentu unggul pada 

beberapa kriteria yang baik sehingga pegawai yang lebih 

senior dibank tersebut belum tentu pegawai berprestasi 

namun tetap dipromosikan 

Bank Bukopin KCP 

Ilir Barat Permai 

Berdasarkan survei yang dilakukan pada Bank Bukopin 

KCP bahwa bank tersebut terdapat masalah yang pernah 

terjadi pada tahun sebelumnya ditemukan banyak 

penyelewengan dan pemalsuan data perusahaan. Setelah 

itu penulis menanyakan faktor apa yang mempengaruhi 

penyelewengan tersebut? Auditor internal menjawab 

bahwa faktornya yaitu kepentingan pribadi dan telah 

memihak salah satu pihak serta menerima suatu imbalan 

dari pihak tertentu yang menyebabkan turunnya 

kepribadian dan mengganggu laporan yang diperiksa. 

    Sumber: Penulis, 2021 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan sebelumnya dalam hal ini 

menunjukkan bahwa masih lemahnya kesadaran auditor dalam pentingnya 

Kapabilitas dan Kepribadian auditor, sehingga masih banyaknya para auditor 

yang memberikan pendapat atas efektivitas yang tidak efektif. 

https://economy.okezone.com/read/2018/11/01/320/1971909/sri-mulyani-ungkap-3-kelemahan-yang-bikin-bank-syariah-belum-maju
https://economy.okezone.com/read/2018/11/01/320/1971909/sri-mulyani-ungkap-3-kelemahan-yang-bikin-bank-syariah-belum-maju
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Penelitian ini didasarkan rujukan beberapa penelitian sebelumnya, 

penelitian yang dilakukan oleh Ida, Frans (2015), Vera, Tutuk (2018) Hasil 

pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa secara parsial (individu) 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kapabilitas terhadap 

kinerja efektivitas. Sedangkan dalam penelitian tetntang Kepribadarian dari 

Dalam penelitian Ausella 2014, Kepribadian Auditor didefinisikan oleh 

Maddi (2000) dalam Hallriegel et al (2001) sebagai karakteristik dan 

kecenderungan seseorang yang bersifat konsisten yang berperan menentukan 

perilaku psikologi seseorang, seperti cara berpikir,berperasaan, dan bertindak. 

Sedangkan Allport (1954) dalam Robbins (2003) mendefinisikan kepribadian 

sebagai organisasi organik dalam individu yang memiliki sistem psikologis 

yang dapat membantu penyesuaian terhadap lingkungannya. Jadi kepribadian 

merupakan cara-cara unik yang ditempuh individu dalam bereaksi terhadap 

orang lain. Maka kepribadian beprpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

Pada penelitian Ervina dkk 2018, Disimpulkan bahwa variabel tipe 

kepribadian (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y 

(audit judgment). Artinya tipe kepribadian menjadi satu hal yang meyakini 

bahwa sifat-sifat kepribadian dapat membantu proses seleksi seseorang dalam 

pengambilan kesimpulan. Sedangkan dalam penelitian selanjutnya  dari 

penelitian yang dilakukan oleh Fikri 2015, kepribadian tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap audit judgment dan Haura 2016, kepribadian tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor terhadap pendeteksian 

kecurangan 
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Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kapabilitas Auditor 

Dan Kepribadian Auditor Terhadap Efektivitas Audit Internal Dengan 

Budaya Organisasi Sebagai Variabel Moderasi”. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitiaan ini adalah: 

1. Bagaimanakah pengaruh kapabilitas auditor dan kepribadian  auditor 

terhadap efektivitas audit internal? 

2. Bagaimanakah pengaruh kapabilitas auditor terhadap efektivitas audit 

internal? 

3. Bagaimanakah pengaruh kepribadian auditor terhadap efektivitas audit 

internal? 

4. Bagaimanakah pengaruh kapabilitas auditor terhadap efektivitas audit 

internal yang dimoderasi budaya organisasi? 

5. Bagaimanakah pengaruh kepribadian auditor terhadap efektivitas audit 

internal yang dimoderasi budaya organisasi? 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitiaan ini 

adalah: 

1. Pengaruh kapabilitas auditor dan kepribadian auditor terhadap efektivitas 

audit internal. 

2. Pengaruh kapabilitas audit terhadap efektivitas audit internal. 
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3. Pengaruh kepribadian auditor terhadap efektivitas audit internal. 

4. Pengaruh kapabilitas auditor terhadap efektivitas audit internal yang 

dimoderasi budaya organisasi. 

5. Pengaruh kepribadian auditor terhadap efektivitas audit internal yang 

dimoderasi budaya organisasi. 

Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 

akan memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai informasi untuk 

menambah wawasan mengenai kapabilitas auditor dan kepribadian auditor 

terhadap efektivitas audit internal dengan budaya organisasi sebagai 

variable moderasi. Selain itu penelitian ini juga dijadikan sebagai sarana 

atau wadah untuk mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan 

yang diperoleh dari bangku kuliah dengan yang ada di dalam dunia kerja. 

2. Bagi Instansi Perbankan di Kota Palembang 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu masukan yang 

bermanfaat bagi Perbankan khususnya di kota Palembang dalam 

memahami dan meningkatkan kesadaran tentang pentingnya kapabilitas 

auditor dan kepribadian auditor terhadap efektivitas audit internal dan 

budaya organisasi. 
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3. Bagi Almamater 

Manfaat yang diperoleh bagi Universitas Muhammadiyah Palembang 

adalah dengan adanya laporan ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi kepada Universitas dan hasil penelitian dapat menjadi salah satu 

referensi untuk penelitian selanjutnya, khususnya penelitian yang memiliki 

topik relatif sama.
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